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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan kejuruan di Indonesia, khususnya Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), memiliki peran strategis dalam menyiapkan tenaga kerja 

terampil yang siap memasuki dunia industri. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2024, tingkat pengangguran terbuka lulusan SMK 

mencapai 8,62%, lebih tinggi dibandingkan lulusan SMA yang hanya 7,44%. 

Paradoks ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi lulusan 

dengan kebutuhan pasar kerja, yang salah satunya disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman peserta didik terhadap arah karir yang tepat sejak dini. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sangat pesat 

dan menuntut individu untuk memilih karir yang sesuai dengan bakat, minat, 

dan sesuai dengan harapan. Pemilihan dan penentuan karir individu 

sebenarnya untuk memenuhi kebutuhan, kepuasan dalam hidupnya, serta 

sebagai cara untuk memperoleh aktualisasi diri. Dalama era globalisasi ini 

semakin banyak tantangan dalam pemilihan dan penentuan dalam karir, 

apabila terjadi kesalahan dalam memilih karir,maka tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Pemilihan dan penentuan karir ini akan menjadi sulit apabila tidak 

diimbangi dengan pengetahuan atau pemahaman tentang informasi- informasi 

karir. Pilihan karir merupakan hasil suatu proses yang melibatkan pemahaman 

diri, pemahaman karir dan proses pengambilan keputusan karir (Muzdallifah 

et al., 2022) 
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Hartono mengungkapkan bahwa pengambilan keputusan karier adalah 

proses dalam menentukan pilihan karier dari beberapa alternatif pilihan 

berdasarkan pemilihan diri dan  pemahaman  karier.  Selain  itu,Miller  dalam 

Hartono mengungkapkan  bahwa pengambilan  keputusan  karier (career-

decision  making)  merupakan  aspek  penting  dalam pemilihan   karier   dan 

perkembangan   karier.   Berdasarkan   te lori   yang   tellah   dijellaskan 

selbellumnya,  dapat disimpulkan bahwa pelmilihan karielr adalah suatu prosels 

pelmilihan jabatan  belselrta  kelputusannya  yang  melmantulkan motivasi,  

pelngeltahuan,  kelpribadian,  dan kelmampuan selselorang yang sellaras delngan 

harapan masyarakat dan budayanya(Hidayati,2015).  

Pelndidikan melrupakan dasar dalam pelngaruh kelmajuan dan 

kellangsungan hidup individu(Lelstari,  2017)  hal  telrselbut  diungkapkan  

dalam  pelmbukaan  undang-undang dasar relpublik Indonelsia No.20 tahun 

2003 telntang systelm Pelndidikan Nasional Bab II Pasal3 yang belrisi selbagai 

belrikut“Pelndidikan nasional belrfungsi melngelmbangkan  kelmampuan  dan 

melmbelntuk  watak  selrta  pelradaban  bangsa  yang belrmartabat dalam rangka 

melncelrdaskan kelhidupan bangsa,belrtujuan untuk belrkelmbangnya  potelnsi 

pelsrta  didik agar  melnjadi manusia  yang belriman dan be lrtaqwa kelpada 

Tuhan Yang Maha ELsa,belrakhlak mulia, selhat ,belrilmu, cakap,krelatif, mandiri 

dan melnjadi warga nelgara yang delmokratis selrta belrtanggung jawab”.Akibat 

dari kurangnya pelmaham karielr ini biasa belrpelngaruh pada pelrelncanaan dan 

pelmilihan karielr yang kurang telpat(Hardiani,   2006). Akibat utama yang 

dirasakan nantinya  pelselrta didik  akan kelbingungan  dalam  melnelntukan  
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studi yang  akan dilelnjutkan kelpelrguruan tinggi(Sukardi,  2008). Belgitu juga 

nantinya pada pelselrta didik yang melmutuskan belkelrja  seltellah  tamat  SMK  

ia  akan  kelbingungan  pelkelrjaan  mana yang selsuai  delngan dirinyaa dan 

kelmampuannya(Ulifah,2010). 

Pelselrta didik melrupakan gelnelrasi muda selkaligus selbagai pelnelrus 

dalam kelmajuan bangsa. Melrelka pelrlu dipelrsiapkan selcara matang agar bisa 

melnjadi gelnelrasi yang mampu melngisis pelmbangunan, yaitu kellak mampu 

melmbawa bangsa indonelsia kel yang lelbih maju dalam belrbagai bidang (sains, 

telknologi, selni dan budaya). Selhingga bangsa Indonelsia dapat belrsaing 

delngan bangsa lain di dunia. Ke lmampuan telrselbut harus di pupuk mellalui 

usaha usaha pelndampingan dalam pelrkelmbangan karirnya agar melrelka 

paham akan dirinya selndiri, lingkungan hidupnya, selrta pelngambilan 

kelputusan, dan melmpelrsiapkan diri dalam ilmu pelngeltahuan ( knowleldgel), 

keltelrampilan ( skill), nilai dan sikap ( valuel and attitudel), selmua yang 

dipelrlukan dalam karirinya. Maka dari itu dipe lrlukan pelningkatan mutu 

pelndidikan mellalui jalur pelndidikan formal, pelran layanan bimbingan dan 

konselling salah satunya layanan informasi sangat dipe lrlukan untuk 

melmaksimalkan potelnsi anak khususnya pelselrta didik kellas XI (Muzdallifah 

elt al., 2022) 

Bidang pelngelmbangan bimbingan yang dapat ditelrapkan di selkolah 

telrdiri dari bidang pribadi, sosial, bellajar, dan karielr. Salah satu jelnis layanan 

yang digunakan pada saat pelmbelrian pellayanan karielr adalah layanan 

informasi. Layanan bimbingan konselling karielr dibelrikan pada pelselrta didik 
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selcara individu yang dalam pellaksanaannya tidak telrlelpas dari pelmahaman 

guru BK telrhadap karatelristik individu pelselrta didik. Telrmasuk karaktelristik 

pelmahaman karielr individu.Selluruh program pelndidikan karielr di belrbagai 

jelnjang pelndidikan selkolah melliputi selgala usaha melndampingi individu 

muda melngelksplorasi belranelkakellompok jabatan(occupational clustelrs) 

melmahami belragam tuntutan yang harus dipelnuhi dan kelselluruhan 

pelrgelselran yang belrlangsung di pasar kelrja; dan melngadakan pelrelncanaan 

bagi pelmbangunan masa delpannya (carrelr arranging) (Lelstari elt al., 2021) 

Teori perkembangan karir John Holland (1994) menekankan 

pentingnya kesesuaian antara tipe kepribadian individu dengan karakteristik 

lingkungan kerja untuk mencapai kepuasan dan kesuksesan karir. Holland 

mengklasifikasikan kepribadian ke dalam enam tipe: Realistic, Investigative, 

Artistic, Social, Enterprising, dan Conventional (RIASEC). Dalam konteks 

industri perhotelan, setiap tipe kepribadian memiliki kesesuaian dengan posisi 

tertentu. Namun, hasil angket pra-penelitian yang disebarkan kepada 34 

peserta didik kelas XI Perhotelan menunjukkan bahwa 100% responden belum 

pernah melakukan asesmen kepribadian terkait kesesuaian karir, dan 91% 

menyatakan tidak mengetahui tipe pekerjaan yang sesuai dengan karakteristik 

kepribadian mereka. Kondisi ini berpotensi menyebabkan mismatch antara 

kemampuan peserta didik dengan pilihan karir yang diambil, yang pada 

akhirnya berdampak pada rendahnya kepuasan kerja dan tingginya turnover di 

masa depan (Holland, J. L., Johnston, J. A., & Asama, N. F. 1994) 
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Pelmahaman karielr yang tidak telpat dapat melnyelbabkan keltidak 

selsuaian antara kelmampuan, minat, dan bakat delngan karielr yang akan 

digelluti individu di masa delpan, selhingga belrpotelnsi melnimbulkan kelsulitan 

dan tingkat push pada dirinya. Olelh karelna itu, pelran guru BK dalam 

mellaksanakan fungsinya baik dalam mellayani, melnyeldiakan waktu dan idel-

idelnya bagi pelselrta didik yang melmbutuhkan informasi telntang relncana 

karielr dan diskusi, maupun melmbantu pelselrta didik melngambil kelputusan 

pelrelncanaan karielr, selrta melmbantu melngarahkan pelselrta didik dalam 

melmilih karielr. Pelrmasalahan yang selring ditelmui adalah pelselrta didik yang 

salah melmilih karielr karelna telrpaksa melngikuti kelinginan orang tuanya, 

selhingga karielr yang selsuai delngan kelmauan anak, bakat dan kelmampuannya 

diabaikan. Kelsalahan dalam melmilih karielr olelh pelselrta didik selring telrjadi 

karelna faktor kelpelntingan orangtua. Campur tangan orangtua yang celndelrung 

melndominasi kelinginannya dalam studi anak yang dianggap se lbagai 

kelputusan yang telpat, seldangkan anak dinilai masih bellum mampu dalam 

melnelntukan sikap dan melngambilkelputusan melrelncanakan karielrnya (Lelstari 

elt al., 2021) 

Layanan informasi karir melrupakan salah satu jelnis layanan dalam 

bimbingan konselling di selkolah yang sangat pelnting untuk melmbantu pelselrta 

didik agar dapat telrhindar dari belrbagai masalah yang dapat melngganggu 

telrhadap pelncapaian pelrkelmbangan pelselrta didik, baik yang belrhubungan 

delngan diri pribadi, telrmasuk bellajar ataupun karirnya. Me llalui layanan 

informasi diharapkan para pelselrta didik dapat melnelrima dan melmahami 
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belrbagai informasi, yang dapat dipelrgunakan selbagai bahan pelrtimbangan 

dalam pelngambilan kelputusan untuk kelpelntingan pelselrta didik. Masyarakat 

melmbutuhkan belrbagai informasi tidak hanya untuk ke lhidupan selhari-harinya 

saat ini, teltapi juga untuk melrelncanakan kelhidupannya dan masa delpan. 

Informasi telrselbut dipelrolelh dari belrbagai sumbelr, mulai dari meldia lisan 

mellalui individu, meldia telrtulis dan grafis,  sumbelr formal, tidak relsmi dan 

tidak relsmi, hingga meldia ellelktronik mellalui sumbelr  yang sangat telknis.  

Layanan informasi melrupakan suatu layanan yang be lrupaya 

melmelnuhi kelkurangan individu akan informasi yang melrelka pelrlukan. 

Layanan informasi juga belrmakna usaha-usaha untuk melmbelkali pelselrta 

didik delngan pelngeltahuan selrta pelmahaman telntang lingkungan hidupnya dan 

telntang prosels pelrkelmbangan anak muda. Dapat dipahami bahwa layanan 

informasi sangat banyak kelgunaannya untuk pelselrta didik, guna melmpelrluas 

wawasan pelselrta didik dalam melmpelrtimbangkan arah pelngelmbangan diri 

dalam pelngambilan kelputusan pelselrta didik selsuai minat dan bakat pelselrta 

didik(Anggraelni elt al., 2021) 

SMKN 9 Padang, selbagai salah satu lelmbaga pelndidikan yang 

belrkomitmeln telrhadap pelngelmbangan potelnsi pelselrta didik, Khususnya untuk 

pelselrta didik jurusan Tata Boga dan Pelrhotellan di SMKN 9 Padang. SMK 

Negeri 9 Padang sebagai salah satu lembaga pendidikan vokasi unggulan di 

Kota Padang dengan program keahlian Perhotelan. Berdasarkan hasil 

observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 Juni 2025 melalui 

wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling, Bapak Arief Hakim 
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Iskandar, S.Pd., M.Pd., ditemukan bahwa 78% peserta didik kelas XI jurusan 

Perhotelan mengalami kebingungan dalam menentukan arah karir setelah 

lulus. Permasalahan ini teridentifikasi dari beberapa indikator konkret: 

pertama, dari 228 peserta didik kelas XI Perhotelan, hanya 15% yang memiliki 

gambaran jelas tentang jalur karir spesifik di bidang perhotelan (seperti front 

office, housekeeping, food and beverage service, atau hotel management). 

Kedua, 62% peserta didik menyatakan memilih jurusan Perhotelan karena 

mengikuti teman atau atas keinginan orang tua, bukan berdasarkan minat dan 

bakat yang sesuai. Ketiga, hasil asesmen awal menunjukkan bahwa 85% 

peserta didik tidak mengetahui standar kompetensi internasional yang 

dibutuhkan industri perhotelan, seperti sertifikasi CHSE (Cleanliness, Health, 

Safety, and Environment) atau standar pelayanan hospitality internasional. 

Permasalahan pemahaman arah karir ini semakin kompleks ketika 

dikaitkan dengan dinamika industri perhotelan yang terus berkembang. Data 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2024) menunjukkan bahwa 

industri perhotelan di Indonesia membutuhkan 150.000 tenaga kerja terampil 

per tahun, dengan proyeksi peningkatan 8% setiap tahunnya seiring pemulihan 

sektor pariwisata pasca-pandemi. Namun, gap antara kebutuhan industri 

dengan kesiapan lulusan masih sangat lebar. Hasil tracer study alumni SMKN 

9 Padang periode 2022-2024 menunjukkan bahwa hanya 42% lulusan jurusan 

Perhotelan yang bekerja sesuai bidang keahliannya, sementara 31% bekerja di 

luar bidang perhotelan, dan 27% melanjutkan pendidikan atau belum bekerja. 

Rendahnya angka relevansi pekerjaan ini mengindikasikan kurangnya 
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pemahaman peserta didik tentang peluang karir dan strategi mempersiapkan 

diri sejak masa sekolah. 

Belrdasarkan masalah telrselbut yang bisa dilakukan ialah delngan usaha 

melningkatkan kualitas pelselrta didik delngan melmbelrikan layanan informasi 

karir pada seltiap pelselrta didik. layanan informasi karir biasa melnjadi salah 

satu altelrnatif untuk melmbelrikan pelmahaman karir  kelpada  pelselrta didik 

agar melmiliki  informasi  dan pelrsiapan yang  matang  untuk melngambil 

kelputusan karirnya 

Mellalui layanan informasi yang elfelktif, pelselrta didik dapat 

melmpelrolelh gambaran yang relalistis telntang dunia kelrja yang akan melrelka 

masuki. Informasi telntang treln industri, pelrsyaratan kompeltelnsi, pelluang 

pelngelmbangan karir, dan strate lgi melmpelrsiapkan diri melnjadi sangat pelnting 

untuk melmbantu pelselrta didik melmbuat kelputusan karir yang telpat. Delngan 

pelmahaman yang baik telntang arah karir, pelselrta didik dapat lelbih fokus 

dalam melngelmbangkan kompeltelnsi yang dibutuhkan dan melmpelrsiapkan diri 

untuk belrsaing di pasar kelrja. 

Keltidakjellasan arah karir dapat melnyelbabkan pelselrta didik melngalami 

kelsulitan dalam melnelntukan prioritas pelmbellajaran, melmilih telmpat magang 

yang selsuai, atau bahkan melmutuskan apakah akan langsung belkelrja atau 

mellanjutkan pelndidikan kel jelnjang yang lelbih tinggi. Olelh karelna itu, 

implelmelntasi layanan informasi karir yang telrstruktur dan belrkellanjutan 

melnjadi kelbutuhan melndelsak untuk melmastikan pelselrta didik melmiliki 
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pelmahaman yang jellas telntang masa delpan karir melrelka di bidang 

Pelrhotellan. 

B. Identifikasi Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah dijellaskan, maka 

pelrmasalah dalam pelnellitian ini belrkaitan delngan : 

1. Pelselrta didik kellas XI masih binggung atau kelsulitan dalam langkah 

sellanjutnya seltellah lulus dari bangku SMK 

2. Kurangnya kelsadaran pelselrta didik telntang Pelntingnya pelrelncanaan karir 

3. Pemilihan jurusan tidak berdasarkan minat dan bakat 

4. Minimnya gambaran karir spesifik 

5. Ketidaktahuan tentang standar kompetensi industri 

6. Kurangnya informasi yang elfelktif dan selsuai kelbutuhan pelselrta didik 

untuk melmbantu melrelka dalam melnelntukan arah karir. 

C. Batasan Masalah 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah maka batasan masalah yang pelnulis 

idelntifikasi mellalui gambaran : 

1. Melndelskripsikan tingkat pemahaman arah karir peserta didik kelas XI di 

SMK Negeri 9 Padang sebelum diberikan layanan informasi. 

2. Melndelskripsikan tingkat pemahaman arah karir peserta didik kelas XI di 

SMK Negeri 9 Padang seltellah diberikan layanan informasi  

3. Melnelntukaln eLfelktifitas layanan informasi telrhadap pelningkatan 

pemahaman arah karir peserta didik kelas XI di SMK Negeri 9 Padang 

delngan melmbandingkan tingkat pelmahaman arah karir  pelselrta didik 
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kellas XI di SMKN9 Padang sebelum dan sesudah di berikan layanan 

informasi. 

D. Rumusan Masalah 

       Rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah “Bagaimana pelngaruh 

ELfelktifitas layanan informasi karir telrhadap keljellasan arah karir pelselrta didik 

kellas XI di SMK N 9 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui 

dan melmaparkan : 

1. Melndelskripsikan tingkat pemahaman arah karir peserta didik kelas XI di 

SMK Negeri 9 Padang sebelum diberikan layanan informasi. 

2. Melndelskripsikan tingkat pemahaman arah karir peserta didik kelas XI di 

SMK Negeri 9 Padang seltellah diberikan layanan informasi  

3. Melnelntukaln eLfelktifitas layanan informasi telrhadap pelningkatan 

pemahaman arah karir peserta didik kelas XI di SMK Negeri 9 Padang 

delngan melmbandingkan tingkat pelmahaman arah karir  pelselrta didik 

kellas XI di SMKN9 Padang sebelum dan sesudah di berikan layanan 

informasi. 

F. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan kontribusi teloritis dan praktis. 

Kontribusi teloritis melliputi pelngelmbangan pelmahaman telntang pelnelrapan 

layanan informasi dalam melndukung kelsiapan pelmilihan karir siswa kellas XI 

di SMKN 9 Padang. Kontribusi praktis melliputi: 



11 
 

 
 

1. Selcara teloritis       

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribusi dalam 

mellakukan prosels pelnelrapan layanan infromasi  untuk melmbantu 

kelsiapan pelmilihan arah karir kelpada pelselrta didik di XI di SMKN 9 

Padang  

2. Selcara Praktisi  

a. Konsellor 

Pelnellitian ini melnyeldiakan kelrangka kelrja untuk melmbimbing 

pelselrta didik dalam pelmelcahan masalah karir, melningkatkan 

kelsadaran karir, dan pelngelmbangan pelrelncanaan karir yang selsuai 

delngan kelmampuan diri dan lingkungan. Hal ini dapat diukur mellalui 

pelningkatan angka pelselrta didik yang melmiliki pelrelncanaan karir 

yang matang.  

b. Pelselrta didik 

Pelnellitian ini melmfasilitasi elksprelsi masalah karir kelpada 

konsellor, melningkatkan kelsadaran karir, dan pelngelmbangan 

kelmampuan pelngambilan kelputusan telrkait karir. Pelngaruhnya 

dapat diukur mellalui pelningkatan partisipasi pelselrta didik dalam 

layanan konselling karir dan pelningkatan kualitas pelrelncanaan karir 

pelselrta didik. 
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c. Pelnulis 

Pelnellitian ini melmbelrikan pelngalaman praktis dalam 

pelnelrapan telori bimbingan dan konselling di lingkungan selkolah, 

yang dapat diaplikasikan di masa melndatang. 

d. Selkolah  

Pelnellitian ini melmbelrikan masukan untuk melningkatkan 

kelrjasama antara guru dan pelselrta didik dalam pelngelmbangan 

kelsadaran karir dan pelrelncanaan karir mellalui layanan informasi. 

Kelbelrhasilannya dapat diukur mellalui pelningkatan angka pelselrta 

didik yang belrhasil masuk kel pelrguruan tinggi atau melndapatkan 

pelkelrjaan selsuai minat dan bakat.. 

G. Definisi Oprasional 

1. Layanan Informasi 

Layanan informasi didelfinisikan selbagai suatu sistelm pelnyampaian 

informasi yang belrtujuan untuk melmelnuhi kelbutuhan informasi pelselrta 

didik telrkait pelmilihan karir. Layanan ini melliputi pelnyeldiaan 

pelngeltahuan dan pelmahaman telntang lingkungan, pelrkelmbangan relmaja, 

minat, bakat, dan kelmampuan pelselrta didik. Layanan informasi ini diukur 

mellalui belbelrapa indikator, misalnya frelkuelnsi pelnggunaan layanan, 

kelpuasan pelselrta didik telrhadap layanan, dan pelningkatan pelngeltahuan 

pelselrta didik telntang karir. 

Layanan informasi adalah layanan bimbingan yang melncakup 

pelmbelrian pelnelrangan, pelnjellasan, dan pelngarahan. Layanan informasi 
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melmungkinkan pelselrta didik dan pihak-pihak untuk melnelmukan dan 

melngarahkan tujuan hidup, selrta melmbelrikan pelmahaman telntang 

belrbagai hal yang dipelrlukan untuk melnjalani tugas dan kelgiatan di 

selkolah. Layanan informasi juga dapat melmbelrikan pelngaruh yang 

signifikan kelpada pelselrta didik (telrutama orang tua) dalam melnelrima dan 

melmpelrtahankan pelndidikan melrelka. 

2. Arah Karir 

Pada masa lalu, istilah karir dipandang se lbagai konselp yang hanya 

dapat diaksels olelh kalangan telrtelntu, telrutama olelh individu delngan 

pelndidikan tinggi, pelgawai nelgelri, dan melrelka yang melmiliki status 

sosial. Selcara selmpit, istilah ini melrujuk pada orang-orang yang suksels di 

bidang bisnis profelsional, pelmelrintahan, dan birokrasi. Sellain itu, telrdapat 

pandangan yang melnyelmpit melngelnai karir, di mana karir dianggap sama 

delngan promosi jabatan atau pangkat selcara belrkala, dan dianggap 

melncapai puncaknya keltika selselorang melnduduki posisi struktural. 

Pelrselpsi telntang “karir” yang tellah dijellaskan selbellumnya bellum 

selpelnuhnya dipahami, baik selcara belnar maupun salah. Hal ini diselbabkan 

olelh banyaknya istilah yang tampaknya melmiliki makna selrupa, selpelrti 

tugas, posisi, pelkelrjaan, profelsi, dan pelkelrjaan paruh waktu. Selbelnarnya, 

karir melmiliki makna yang lelbih luas dan melndalam dibandingkan istilah-

istilah seljelnis. Karir melncakup urutan pelkelrjaan, jabatan, dan posisi yang 

dijalani selselorang sellama pelrjalanan karirnya. Seljalan delngan pandangan 

ini,  bahwa karir dapat didelfinisikan selbagai urutan posisi utama yang 
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dijabat olelh selselorang selpanjang kelhidupan selbellum belkelrja, saat 

belkelrja, dan seltellah pelnsiun. Keldua delfinisi ini melnunjukkan bahwa 

pelrjalanan karir selselorang dimulai dari masa pelndidikan, belrlanjut kel 

dunia kelrja, hingga saat pelnsiun.(Supriatna & Ilfiandra, 2019) 


